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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Secara umum penghuni panti asuhan merupakan am&k-gang
mempunyai masalah di dalam keluarga. Sebagian basas ditemukan bahwa
para anak asuh berasal dari keluarga miskin dak tidengenal orang tua sejak
dari bayi. Kurangnya kasih sayang serta dukungdmakga merupakan faktor-
faktor yang sesungguhnya sangat berpengaruh dadskerpbangan anak. Pada
dasarnya, anak asuh yang menjalani kehidupan sednadalam lingkungan panti
asuhan adalah anak-anak bermasalah (Diana, 2011).

Borualogo (2004) mengemukakan bahwa panti asuhgretzan sebagai
pengganti keluarga dalam memenuhi kebutuhan anakamdaproses
perkembangannya. Panti asuhan adalah suatu lemqpblgeanan pengganti fungsi
keluarga yang bertanggung jawab dalam pemenuhamdedn fisik, mental dan
sosial kepada anak asuh serta memberikan bekalytsa dibutuhkan anak asuh
untuk perkembangannya. Tujuan pengasuhan di keludegn di panti asuhan
sesungguhnya sama, namun pengasuhannya dapatéeitd@ddi rumah orang
tua melakukan pengasuhan terhadap anak dalam jusedakit, maka pengasuhan
di panti asuhan dilakukan oleh pengasuh terhadak dadam jumlah banyak.

Di panti asuhan terdapat anak asuh dengan berkeEgang usia, mulai
dari bayi, anak, remaja hingga dewasa. Masa remajapakan masa seorang

individu mengalami peralihan dari anak menuju dewatan mengalami



perubahan baik emosi, tubuh, minat, pola perilatan juga penuh dengan
masalah. Remaja rentan sekali mengalami masal&iospsial, yakni masalah
psikis atau kejiwaan yang timbul akibat terjadinparubahan sosial yang
berpengaruh pada penilaian terhadap dirinya (Hkyld®98). Menurut Santrock
(2003) berkembangnya pemikiran remaja mengenaiddin keunikan dirinya
merupakan suatu masalah besar dalam hidup, yaaly satunya terkit dengan
harga diri remaja.

Sebelum dilakukan survei awal, dilakukan wawantaraadap pengasuh
dan 3 remaja penghuni panti. Hasil wawancara teqngengasuh menunjukkan,
bahwa permasalah yang banyak timbul di kalanga@ajgemengarah pada ciri-ciri
harga diri rendah. Contoh kasus para remaja lednilydk diam ketika mengalami
masalah, kurang dapat mengekspresikan diri dilimgkungan panti asuhan. Hal
ini didukung dari hasil wawancara dengan remajegy@mggal di panti asuhan.
Para remaja merasa takut gagal dalam membina habusagial di luar panti
asuhan. Selain itu, hasil wawancara dengan renaja Yainnya menunjukkan
bahwa dia merasa diasingkan dan tidak diperhatiakein keluarga. Survei
dilakukan pada empat panti asuhan di Surakartayiynti Asuhan Yatim Putri
Aisiyah 1 dan 2, Panti Asuhan Keluarga Yatim SurekaPanti Asuhan Nur
Hidayah Surakarta. Berdasarkan hasil survei merajgunmetode angket terkait
dengan ciri harga diri rendah dari Coopersmith Pd96enunjukkan 46% dari 74
remaja mengarah pada ciri-ciri harga diri rend&ipesti perasaan inferior, takut
gagal dalam membina hubungan sosial, dan perassasing. Remaja di panti

asuhan cenderung menganggap dirinya tidak merpiikdirian, sumber masalah



bagi lingkungan, diasingkan dari keluarga, mudamyeeah ketika menghadapi
hambatan serta kesulitan dalam mengekspresikarsgaaraketika ingin marabh,

ataupun kecewa.

Tabel 1
Hasil angket survei ciri harga diri rendah
No. Pertanyaan Jumiah Per sentase
Jawaban

1. Merasa bersalah dalam setiap kejadian buruk, 30 41%
dan malu dengan kondisiku

2. Ada rasa takut atau malu saat berteman 18 24%

3. Menghadapi hal yang sulit aku tidak bisa dan 26 35%
membuatku menyerah

4. Tempat tinggalku sekarang rasanya asing dan 11 15%
orang-orangnya tida peduli kepadaku

5. Sulit untuk menunjukkan kalo aku sedang 36 49%
sedih, senang, ataupun marah pada orang lain

6. Aku butuh ditemani untuk beraktivitas 54 73%

7. Kadang pikiranku berubah-ubah, tidak bisa 46 62%
bersikap sesuai keinginanku

8. Sulit untuk menolak keinginan teman, 45 60%
meskipun aku tidak setuju

9. Pelanggaran yang ku lakukan karena orang 40 54%
lain atau keadaan

10. Aku sering menjadi penyebab kekacauan 18 24%

Penelitian yang dilakukan oleh Novianty dan Sh&@D5) menunjukkan
adanya perbedaan harga diri dalam dimensi perseosial dan general antara
remaja yang tinggal bersama orang tua dengan reyaajg tinggal di panti
asuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Borualo@®42 menunjukkan semakin
positif persepsi tentangttachment, maka semakin tinggi harga diri remaja. Di
panti asuhan menunjukkan bahwa orang tua dan dahdhiah figurattachment

remaja hanya sedikit remaja yang menjadikan bapak asubagse figur



attachment. Fadlilah (2007) memberikan sebuah gambaran perkegaibaharga
diri remaja yang tinggal di panti asuhan membutahttakungan dari pihak panti
asuhan maupun pihak di luar panti asuhan.

Santrock (2003) mengungkapkan rendahnya harga pdida remaja
menyebabkan rasa tidak nyaman secara emosionalddpat menimbulkan
banyak masalah. Ketika tingkat harga diri yang aénderhubungan dengan
proses perpindahan panti asuhan atau keluargastdimgatau dengan kejadian-
kejadian yang membuat tertekan, masalah yang mupadh remaja dapat
menjadi lebih meningkat. Remaja yang tinggal di tpaarsuhan berpotensi
memiliki masalah terkait dengan harga diri, bertagangnya kepercayaan diri,
tidak mampu menilai kemampuan diri, merasa tidakraterhadap keberadaan
mereka di lingkungan (Borualogo, 2004).

Munculnya penilaian yang rendah terhadap diri semdengarah pada
harga diri remaja yang rendah (Borualogo, 2004jn&a dengan harga diri yang
rendah berasal dari keluarga bermasalah atau kahdiana mereka mengalami
penganiayaan atau tidak dipedulikan, remaja bgrada situasi-situasi yang tidak
mendapatkan dukungan (Santrock, 2003).

Berdasarkan kondisi yang dialami remaja di panthas, para pengasuh
melakukan intervensi berupa pengajian, olah ragandsehat. Namun demikian
sering kali intervensi yang dilakukan kurang telfgg@ena cenderung bersifat fisik,
mental keagamaan dan keterampilan. Menurut infarrgasg didapat dari

pengasuh panti menyebutkan bahan intervensi pgielgang didesain khusus



untuk para remaja tidak pernah dilakukan, sementasalah remaja itu sendiri
terkait dengan masalah-masalah psikologis.

Santrock (2003) menyebutkan sebuah penelitian mekkan bahwa
harga diri akan tinggi pada masa kanak-kanak, nuenyada usia remaja,
meningkat lagi pada masa dewasa sampai masa detasskemudian harga diri
kembali menurun. Penurunan harga diri pada masajaedidorong oletbody
image yang negatif, serta ketertarikan yang lebih datasoungan sosial sehingga
menyebabkan kemungkinan kegagalan.

Beberapa penelitian yang bertujuan untuk meningikatkarga diri
remaja diantaranya dilakukan oleh Sriati dan Heatgw(2007) dengan
menggunakan training pengembangan diri. Trainimgpebangan diri dilakukan
sebanyak tiga kali pertemuan dan menunjukkan adpey@ngkatan harga diri
pada 85,71 % responden. Selanjutnya pelatihan ddakgukan oleh Sipayung
(2007) pada mahasiswa yang dilakukan dengan mengguarpelatihan asertivitas
untuk meningkatkan harga diri melalui ketrampilardividu dalam bereaksi.
Pelatihan asertivitas yang terdiri dari 6 sesi ahlaksanakan dalam 3 hari
berturu-turut dengan waktu efektif 2 jam setiapg.har

Pelatihan untuk meningkatkan harga diri juga dikagktuoleh Lestari dan
Koentjoro (2002) menggunakan pelatihan berpikirirost pada pelacur yang
tinggal di panti dan luar panti. Pelatihan berpigatimis terdiri dari 5 sesi yang
berlangsung selama 120 menit setiap sesinya dafedggarakan dalam lima

hari. Hasil pelatihan yang dilakukan menunjukkambpdaan yang signifikan



antara partisipan yang menerima pelatihan berpitimis dan partisipan yang
tidak menerima pelatihan berpikir optimis.

Harga diri seseorang akan mempengaruhi bagaimardivida
menampilkan potensi yang dimilikinya, sehingga hadgi memiliki peran yang
besar dalam pencapaian prestasi (Borualogo, 20@4popersmith (1967)
menjelaskan bahwa harga diri merupakan hasil paniEtau penghargaan pribadi
seorang individu yang diekspresikan dalam sikapgsiterhadap dirinya sendiri.
Menurut Seligman (1995) harga diri yang dimilikiebl individu bukan
pembawaan melainkan merupakan hasil proses bd[aagalaman) dan dapat
berlangsung sepanjang hidup, sehingga upaya tereapat dilakukan untuk
membentuk dan meningkatkan harga diri.

Individu yang mempunyai harga diri yang rendahngemenunjukkan
perilaku yang kurang aktif, tidak percaya diri datak mampu mengekspresikan
diri. Sebaliknya individu dengan harga diri yanggtyi mempunyai kompetensi
dan sanggup mengatasi masalah-masalah kehiduparakigetinggi harga diri
seseorang, maka semakin hormat dan bijak dalam ewakpkan orang lain
(Branden, 2001). Individu dengan harga diri rendadrasakan dirinya kurang
berharga, bermanfaat, dicintai, serta kurang yaken kemampuannya. Perasaan
dan keyakinan yang kurang menguntungkan sepertmmiupakan salah satu
model persepsi umum individu untuk menginterpetasikkejadian dalam
hidupnya yang juga disebut dengexplanatory style (Seligman, 1995). Oleh
karena itu untuk memperbaiki kondisi-kondisi yangrang menguntungkan

tersebut makaexplanatory style (gaya penjelasan) harus diubah. Perubahan



explanatory style ini dapat dilakukan dengan latihan tertentu (Friad dan
Schustack, 2006). Seligman (1995) menyatakan balkwaanatory style
merupakan inti dari berpikir optimis, sehingga (edoan explanatory style
dilakukandengan memberikan latihan berpikir optimis. Melplalatihan berpikir
optimis diharapkan individu yang semudgplanatory style kurang mendukung
menjadi mendukung dirinya sendiri, kurang mengharg@an mempercayai
kemampuan sendiri. Cleghorn (1996) juga menyatakaathwa untuk
meningkatkan harga diri individu kuncinya terlefa&da cara berpikir individu,
sehingga harus diubah melalui suatu latihan tartent

Cara berpikir optimis berdasarkan penelitian yantkdkan oleh
Seligman (1995) memperoleh bukti bahwa pelatiharpikie optimis efektif
untuk menurunkan sikap pesimis, depresi, sertatdapaingkatkan rasa percaya
diri dan harga diri. Pelatihan yang dilakukan olaedstari dan Koentjoro (2002)
menggunakan pelatihan berpikir optimis pada pelgeumg tinggal di panti dan
luar panti asuhan. Penelitian berpikir optimis mgokkan perbedaan yang
signifikan antara kelompok yang menerima pelatiHarpikir optimis dan
partisipan yang tidak menerima pelatihan berpibitimis. Kemampuan berpikir
optimis yang dipelajari membuat individu dapat nteargai diri sendiri karena
latihan berlangsung dengan sendirinya, bukan mé&arpaeban (Seligman,
2008).

Goleman (2002) mengemukakan bahwa sikap optimiandghngka
panjang bermanfaat bagi kesejahteraan dan kesefskasecara mental. Dalam

bidang sosial, sikap optimis dapat meningkatkanekegyaan diri, harga diri,



mengurangi sikap pesimis, membuat individu mampuy®suaikan diri dalam
kehidupan sosial serta dapat menikmati kepuasaup liidn merasa bahagia.
Uraian di atas menunjukkan bahwa salah satu imsrveintuk
meningkatkan harga diri adalah dengan memfokuskada para berpikir individu,
yaitu dengan merubaéxplanatory style melalui berpikir optimis. Berdasarkan
keterangan dari pengasuh yang memberikan dampimpgaa, remaja selama ini
hanya diberikan nasihat dalam pengajian di setiegas berjamaah dan belum
pernah diberikan pelatihan yang bersifat psikolages ini didukung dengan hasil
survei yang menunjukkan harga diri remaja di pastihan yang tergolong dalam
ciri harga diri rendah. Selain itu, adanya permelityang telah terbukti efektif
untuk meningkatkan harga diri menjadi landasan kutikaji lebih jauh apakah
bentuk pelatihan berpikir optimis berpengaruh dalameningkatkan harga diri
pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Olehneaitel pertanyaan penelitian
penelitian yang diajukan adalah “Apakah pelatihagrplkir optimis dapat

meningkatkan harga diri remaja di panti asuhan?”.

B. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk membuktikan secara emppengaruh
pelatihan berpikir optimis dalam meningkatkan hadgaremaja yang tinggal di

panti asuhan.



C. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan martjagt
Remaja di panti asuhan
Bagi partisipan penelitian, diharapkan dapat setakmpraktekan metode
ABCDE dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat mbaatu
meningkatkan harga diri.
Yayasan pengelola panti asuhan
Bagi pimpinan yayasan, adanya pelatihan berpikirtindp dapat
dimanfaatkan sebagai upaya dalam meningkatkan hdirgaemaja yang
tinggal di panti asuhan.
Pengasuh di panti asuhan
Pelatihan berpikir optimis diharapkan dapat mengtérnatif solusi untuk
remaja di panti asuhan dalam menyelesaikan magalad) disebabkan oleh
harga diri.
lImu psikologi dan peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat memberikan sumbangan modul yaa@ teruji untuk
meningkatkan harga diri remaja yang tinggal di pastthan sebagai sumber

informasi.



10

D. Keadian Penditian

Penelitian mengenai harga diri selama ini memanghtebanyak
dilakukan. Sriati dan Hermawati (2007) membuktikdrahwa training
pengembangan diri efektif untuk meningkatkan hardgi remaja putri
homoseksual, pelatihan training pengembangan dikukan dalam 3 sesi yang
diberikan selama 3 hari. Helmi, dkk (1998) membkasti pelatihan pengenalan
diri efektif untuk meningkatkan harga diri melapengungkapan diri dan umpan
balik yang dilakukan pada mahasiswa, pelatiharkaldan dalam 5 hari dengan
waktu masing-masing pertemuan selama 2 jam. Saétemju Sipayung (2007)
menggunakan pelatihan asertivitas untuk meningkatkarga diri, pelatihan
asertivitas dilakukan hingga mencapai ketrampilaneéksi secara tepat dalam
situasi sosia yang berlangsung dalam 3 hari berturut yang terdiri dari 6 sesi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Seligm&1B95)
memperoleh bukti bahwa pelatihan berpikir optimiek&éf untuk menurunkan
sikap pesimis, depresi, serta dapat meningkatksan parcaya diri dan harga diri
pada remaja. Penelitian tentang berpikir optimisdge belum banyak dilakukan
di Indonesia, terutama dalam bentuk pelatihan. drestan Koentjoro (2002)
pernah melakukan penelitian berpikir optimis untedningkatkan harga diri pada
pelacur, yang dilakukan dalam satu hari pelatiremgyterdiri dari 5 sesi, dengan
waktu 2 jam untuk setiap sesi. Penelitian tentaglgtipan berpikir optimis untuk
meningkatkan harga diri khususnya partisipan reryana tinggal di panti asuhan
belum pernah dilakukan. Pada penelitian ini pgeisi yang digunakan adalah

remaja yang tinggal di panti asuhan, sedangkansipam penelitian terdahulu
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menggunakan wanita tuna susila. Pada penelitiammimguji secara empiris
pengaruh pelatihan berpikir optimis, sedangkan Igeme terdahulu bertujuan
untuk melihat efektivitas pelatihan berpikir optsnpada wanita tuna susila. Oleh

karena itu keaslian penelitian ini secara ilmiapatalipertanggungjawabkan.



